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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pemanfaatan media sosial instagram sebagai
sarana pendidikan politik bagi pemiluh oleh KPU Kota Padangsidimpuan. Metode yang digunakan
adalah pendekatan kualitatif - deskriptif, dengan pengumpulan data wawancara dan analisis
dokumen. Informan dalam penelitian ini yang terdiri dari perangkat KPU dan pemilih pemula.
Hasil penelitian menunjukkan Hasil penelitian menunjukkan bahwa KPU Kota Padangsidimpuan
secara aktif memanfaatkan media sosial Instagram untuk menyebarkan informasi terkait jadwal
sosialisasi pendidikan politik menjelang pemilu atau pilkada, sosialisasi pasangan calon, serta
ajakan partisipasi melalui konten kreatif seperti infografis, video singkat, dan unggahan interaktif.
Strategi ini dinilai efektif dalam meningkatkan pemahaman dan kesadaran politik pemilih pemula,
meskipun terdapat kendala berupa penggunaan bahasa yang terlalu formal serta keterbatasan
jangkauan informasi. Penelitian ini menyimpulkan bahwa pemanfaatan media sosial Instagram
oleh KPU berkontribusi signifikan terhadap peningkatan literasi politik generasi muda dan
partisipasi dalam pemilu. Diperlukan inovasi konten yang lebih komunikatif, interaktif, serta
kolaborasi dengan pihak terkait agar pendidikan politik dapat menjangkau seluruh pemilih pemula
secara lebih optimal.
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ABSTRACT

This study aims to describe the utilization of Instagram as a medium for political education for
voters by the General Election Commission (KPU) of Padangsidimpuan City. The research
employed a qualitative-descriptive approach, using interviews and document analysis as data
collection methods. The informants in this study consisted of KPU officials and first-time voters.
The findings reveal that the KPU of Padangsidimpuan City actively uses Instagram to disseminate
information related to the schedule of political education socialization before elections, the
introduction of candidate pairs, and voter participation campaigns through creative content such
as infographics, short videos, and interactive posts. This strategy has been found effective in
enhancing the political understanding and awareness of first-time voters, although some challenges
remain, such as the use of overly formal language and limited information reach. The study
concludes that the utilization of Instagram by the KPU significantly contributes to improving the
political literacy of young voters and their participation in elections. It is recommended that the
KPU develop more communicative and interactive content and strengthen collaboration with
relevant stakeholders to ensure that political education can reach all first-time voters more
effectively.
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PENDAHULUAN

Dalam era digitalisasi, media sosial menjadi sarana utama bagi generasi muda untuk
memperoleh informasi, termasuk pendidikan politik. Namun, pemilih pemula masih kurang
mengoptimalkan pemanfaatan media sosial sebagai sarana pendidikan politik, meskipun platform
seperti Instagram sangat dekat dengan keseharian mereka. Berdasarkan hasil wawancara awal di
Kota Padangsidimpuan, banyak pemilih pemula yang belum memahami pentingnya pendidikan
politik karena minimnya konten edukatif yang menarik dan informatif di media sosial. Oleh sebab
itu, KPU sebagai penyelenggara pendidikan politik berperan penting dalam memanfaatkan media
sosial, khususnya Instagram, untuk menyebarkan informasi politik secara kreatif, interaktif, dan
mudah dipahami. Melalui strategi digital yang tepat, KPU diharapkan mampu meningkatkan
pemahaman serta partisipasi politik pemilih pemula agar lebih aktif, kritis, dan bertanggung jawab
dalam proses demokrasi.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Lokasi penelitian berada di
Kantor KPU Kota Padangsidimpuan dan beberapa universitas di Kota padangsidimpuan. Informan
penelitian meliputi pihak KPU dan pemilih pemula yang aktif menggunakan media sosial. Data
dikumpulkan melalui wawancara mendalam dan dokumentasi, kemudian dianalisis melalui
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Uji keabsahan data dilakukan dengan
triangulasi sumber untuk memastikan validitas hasil penelitian.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1. Pemanfaatan Media Sosial oleh KPU Kota Padangsidimpuan dalam Meningkatkan Pendidikan
Politik bagi Pemilih Pemula
a. Instagram sebagai Sarana Informasi Politik

KPU Kota Padangsidimpuan memanfaatkan platform Instagram sebagai media utama
dalam menyebarkan informasi politik dan kepemiluan. Melalui unggahan berupa poster digital,
infografis, serta video singkat, KPU berupaya menghadirkan informasi yang aktual, menarik, dan
mudah dipahami oleh pemilih muda. Strategi ini tidak hanya bertujuan menyampaikan informasi
secara transparan, tetapi juga menumbuhkan kepercayaan publik terhadap proses demokrasi.
Namun, efektivitas komunikasi politik di media sosial masih menghadapi tantangan, terutama
dalam hal penyusunan pesan yang sesuai dengan karakteristik pemilih pemula. Hal ini menuntut
KPU untuk mengoptimalkan strategi literasi digital agar pendidikan politik dapat diserap secara
lebih efektif dan partisipatif.

Berdasarkan hasil penelitian, strategi yang dilakukan KPU Kota Padangsidimpuan dalam
menyebarkan informasi Pilkada melalui media sosial Instagram mencakup tiga aspek utama.
Pertama, sosialisasi pendidikan politik kepada pemilih pemula, seperti kegiatan “KPU Goes to
Campus”, yang diunggah dalam bentuk jadwal dan dokumentasi kegiatan di Instagram. Konten ini
berfungsi sebagai sarana edukatif yang memperkenalkan peran KPU tidak hanya sebagai
penyelenggara teknis pemilu, tetapi juga sebagai lembaga yang menanamkan kesadaran politik
sejak dini melalui pendidikan demokrasi bagi mahasiswa dan pelajar. Kedua, sosialisasi pasangan
calon, yang dilakukan dengan mempublikasikan profil, visi-misi, serta jadwal debat publik secara
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terbuka. Strategi ini memperkuat transparansi dan literasi politik publik, memungkinkan pemilih
pemula menilai calon secara rasional berdasarkan program kerja. Hasil wawancara menunjukkan
bahwa sebagian besar pemilih muda memperoleh informasi mengenai calon kepala daerah melalui
unggahan resmi KPU di Instagram. Ketiga, ajakan partisipasi ke TPS, yang dikemas dalam
bentuk infografis dan hitung mundur menuju hari pemungutan suara. Konten tersebut berfungsi
ganda sebagai pengingat teknis sekaligus alat pendidikan politik digital yang menanamkan nilai
tanggung jawab dan kesadaran politik warga negara. Secara keseluruhan, pemanfaatan Instagram
oleh KPU Kota Padangsidimpuan menunjukkan efektivitas media sosial sebagai sarana
komunikasi politik modern yang mampu meningkatkan literasi digital, partisipasi politik, serta
kesadaran demokratis di kalangan pemilih pemula.
b. Pemanfaatan Fitur Interaktif Instagram

KPU Kota Padangsidimpuan secara strategis memanfaatkan fitur-fitur interaktif seperti
feeds, story, reels, live streaming, polling, dan question box sebagai sarana komunikasi politik dua
arah. Fitur-fitur tersebut memungkinkan terjadinya dialog antara penyelenggara pemilu dan
pemilih muda secara real-time, sehingga memperkuat dimensi partisipasi digital (digital
participation). Melalui konten yang bersifat interaktif, pemilih pemula dapat memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam mengenai tahapan pemilu, hak dan kewajiban politik, serta
urgensi partisipasi aktif dalam demokrasi. Dengan demikian, pemanfaatan fitur interaktif ini dapat
dipandang sebagai bentuk inovasi komunikasi politik yang memperkuat literasi digital dan
efektivitas pendidikan politik di ruang maya.
¢. Konten Edukatif dan Partisipatif

Sebagai bagian dari strategi pendidikan politik digital, KPU Kota Padangsidimpuan
mengunggah berbagai konten edukatif dan partisipatif seperti video tata cara pencoblosan,
pengecekan DPT, arti simbol dan tinta pemilu, serta sayembara kreatif bertema kepemiluan.
Konten yang dikemas dalam bentuk visual dan naratif ringan memudahkan pemilih pemula
memahami isu politik secara substansial tanpa kehilangan aspek menariknya. Selain memberikan
informasi faktual, konten edukatif ini berfungsi sebagai media internalisasi nilai-nilai demokrasi
seperti kesadaran hukum, tanggung jawab politik, dan partisipasi aktif. Oleh karena itu, media
sosial, khususnya Instagram, terbukti memiliki efektivitas tinggi sebagai sarana pendidikan politik
berbasis digital yang adaptif terhadap gaya komunikasi generasi muda.

KESIMPULAN

Pemanfaatan media sosial, khususnya Instagram, oleh KPU Kota Padangsidimpuan
terbukti menjadi strategi yang efektif dalam menjalankan fungsi pendidikan politik bagi pemilih
pemula di era digital. Melalui berbagai konten informatif dan interaktif seperti sosialisasi
pendidikan politik, publikasi visi-misi pasangan calon, serta ajakan partisipasi ke TPS, KPU
berhasil menghadirkan komunikasi politik yang lebih terbuka, kreatif, dan adaptif terhadap
karakteristik generasi muda. Instagram tidak hanya berfungsi sebagai media penyebaran informasi,
tetapi juga sebagai sarana edukasi yang menumbuhkan kesadaran politik, tanggung jawab
demokratis, dan partisipasi aktif warga negara. Meskipun demikian, tingkat pemahaman pemilih
pemula masih perlu ditingkatkan melalui penguatan strategi komunikasi digital yang lebih
partisipatif dan berkelanjutan. Secara keseluruhan, keberhasilan KPU Kota Padangsidimpuan
dalam mengoptimalkan media sosial mencerminkan pergeseran paradigma pendidikan politik
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menuju pendekatan yang lebih modern, inklusif, dan relevan dengan perkembangan teknologi
informasi.
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